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ABSTRAK

Pendidikan merupakan tempat yang tepat untuk melakukan perubahan
ideologi, yaitu dalam rangka membangun karakter masyarakat Indonesia.
Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam upaya menahan kemerosotan
generasi bangsa saat ini. Pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada seseorang sehingga dia memiliki
karakter sebagai karakter dirinya, serta menerapkan nilai-nilai tersebut dalam
kehidupan dirinya. Salah satu media yang dapat digunakan adalah melalui sastra
dalam bentuk cerita anak.

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah untuk menemukan nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita anak Tujuh Kebaikan Dido
Lebah Di Negeri Kesedihan karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research) penelitin
ini digolongkan ke dalam kualitatif deskriptif. Adapun metode pengambilan data
yang penulis gunakan adalah metode dokumentasi dan wawancara, Sedangkan
analisis data menggunakan analisi isi (Content Analisys)

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, nilai-nilai pendidikan karakter
yang terdapat dalam cerita anak Twjuh Kebaikan Dido Lebah Di Negeri
Kesedihan karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary adalah merujuk kepada
sembilan pilar karakter yang dikeluarkan oleh Indonesia Heritage Foundation.
Yang apabila dijabarkan menjadi dua puluh satu nilai karakter. adapun nilai
pendidikan karakter yang ditemukan sebagai berikut: cinta kepada Tuhan semesta
beserta isinya, tanggung jawab, mandiri, jujur, santun, kasih sayang, peduli,
kerjasama, percaya diri, kreatif, kerja keras, pantang menyerah, keadilan, rendah
hati dan cinta damai. Sedangkan nilai pendidikan karakter yang tidak ditemukan
dalam cerita anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah Di Negeri Kesedihan karya Heru
Kurniawan dan Mulasih Tary sebagai berikut: nilai pendidikan karakter disiplin,
hormat, kepemimpinan, baik, toleransi dan persatuan.

Kata Kunci: Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Cerita Anak
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Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), Rerjakanlah dengan
sunggunh-sungguh (urusan) yang lain
Dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap
(Q.S. Al-Insyirah:7-8)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi telah membawa kemajuan hampir disegala bidang. Tidak
dapat dipungkiri bahwa derasnya arus globalisasi membuat perubahan
sedemikian banyak bagi masyarakat Indonesia terutama para generasi muda dan
anak anak. Akan tetapi segala perubahan pasti memiliki dampak positif dan
dampak negatif. Salah satu dampak positif dari era globalisasi ini adalah
kemajuan teknologi yang memberikan kemudahan bagi manusia untuk
melakukan segala pekerjaan. Namun, banyak juga dijumpai dampak negatif,
terutama terjadinya pergeseran terhadap nilai nilai etika dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara.

Di negara kita Indonesia, akhir-akhir ini dikabarkan mengalami masalah-
masalah seputar karakter. Persoalan ini menjadi bahan pemikiran sekaligus
keprihatinan bersama, dikarenakan negara ini bisa dianggap sedang menderita
krisis karakter. Krisis ini antara lain ditandai dengan meningkatnya pergaulan
seks bebas, maraknya angka kekerasan anak-anak dan remaja, kejahatan
terhadap teman, pencurian yang dilakukan anak-anak dan remaja, kebiasaan
menyontek, pornografi, tawuran, masalah ini menjadi masalah sosial yang
sampai saat ini belum bisa diatasi secara tuntas (Zubaedi, 2012: 3).

Minimnya pendidikan moral untuk anak sudah menjadi isu beberapa

tahun terakhir, disamping itu bahaya tontonan televisi, bacaan yang kurang



mendidik sampai pada pengaruh dunia maya terus mengintai, ditambah arus
globalisasi dengan berbagai macam bentuk budaya elektronik yang semakin

mengakar (www.suaramerdeka.com 27 Desember 2013 pukul 11:13 WIB ).

Indikator lain yang mengkhawatirkan juga terlihat pada sikap kasar anak-anak
yang lebih kecil, mereka semakin kurang hormat kepada orang tua, guru, dan
sosok lain yang berwenang, peristiwa ini sangat mencemaskan.

Anak adalah anugrah bagi orang tua, ditangan orang tualah anak-anak
tumbuh dan menemukan jalanya, selanjutnya ditangan anaklah masa depan
bergantung. Maka tidak keliru apabila anak diposisikan sebagai aset masa depan.
Dengan demikian anak mempunyai hak hidup yang layak untuk masa depan
sebagaimana orang tua nya. Dari sinilah timbul suatu tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya untuk mempersiapkan masa depan anak. Termasuk
didalamnya yang terpenting adalah membentuk pribadi anak (Marijan 2012:17).

Dalam masa-masa penuh persoalan seperti sekarang ini, orang tua perlu
berusaha keras dalam ikut mendidik karakter ataupun moral anak-anaknya agar
mereka bisa berfikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan norma-norma
moralitas. Melihat realita diatas maka pendidikan karakter perlu diaplikasikan,
dimulai dengan penanaman pengetahuan dan kesadaran kepada anak akan
bagaimana bertindak sesuai nilai-nilai moralitas sejak dini (Zubaedi, 2012: 6).

Pada dasarnya pendidikan karakter sudah lama muncul di Indonesia
hanya saja berbeda istilah, pendidikan karakter lebih dahulu dikenal dengan

pendidikan akhlak atau pendidikan moral. Hakikat dari kedua istilah itu sama.



Akan tetapi seiring dengan kemajuan pemerintah dan kebijakan kebijakan baru
dalam pendidikan, maka munculah istilah baru pendidikan karakter.

Menurut Zainal Aqib (2012: 26) karakter adalah ciri-ciri yang unik-baik
dan terpatri dalam diri seseorang yang terlihat dalam sikap, perilaku dan
tindakan yang terewajantahkan secara konsisten dalam merespon berbagai
situasi. Sedangkan menurut Griek, bahwa karakter dapat didefinisikan sebagai
paduan daripada segala tabiat manusia yang bersifat tetap, sehingga menjadi
tanda yang khusus untuk membedakan orang yang satu dengan yang lain, maka
karakter yang kuat akan membentuk mental yang kuat, sedangkan mental yang
kuat akan melahirkan spirit yang kuat, dan pantang menyerah (Jamal Ma’mur,
2011: 19).

Dari pengertian karakter yang telah disebutkan maka pendidikan karakter
adalah usaha sadar untuk mewujudkan kebaikan, yaitu kualitas kemanusiaan
yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk individu perseorangan, tetapi
baik untuk masyarakat secara keseluruhan. Dari sini pendidikan karakter
dimaknai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai karakter pada
seseorang schingga dia memiliki nilai dan karakter sebagai karakter dirinya,
menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota
masyarakat dan warga negara yang religius, nasional, produktif dan kreatif
(Zubaedi, 2012: 18).

Mengingat peristiwa diatas, pendidikan karakter dapat menjadi solusi
bagi orang tua, dengan pengawasan intensif. Misalnya melalui media yang

menarik yang sesuai dengan karakter anak anak, hal itu dapat mempermudah



menanamkan nilai-nilai karakter secara bertahap. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah melalui media sastra dalam bentuk cerita. Pada usia anak-
anak, seorang anak sering berimajinasi tentang hal-hal abstrak dan konkret. Dia
lebih suka dengan cerita-cerita imajinatif, dia menjadi anak yang pandai bermain
dan memiliki daya imajinasi yang tinggi, usia anak-anak juga memiliki
kepekaan imajinatif, suka barmain dengan meniru tokoh tertentu sebagai
ekspresi dari pikirannya (Marijan 2012: 32)..

Dilihat dari perkembangan anak diatas maka peranan media sastra sangat
penting terhadap perkembangan anak, baik dalam perkembangan kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Dunia anak adalah dunia yang penuh imajinasi yang
begitu bersahabat dengan sastra. Dalam sastra dunia imajinasi anak dapat
terwakili, melalui sastra, anak bisa mendapatkan dunia yang lucu, indah,
sederhana, dan nilai pendidikan yang menyenangkan sehingga tanpa disadari
sastra dalam bentuk cerita anak menjadi sangat efektif dalam menanamkan nilai-
nilai pendidikan pada anak. Sastra pada dasarnya dianggap sebagai tulisan fiksi
yang berimplikasi bahwa kata-kata dalam teks tidak dimaknai menunjukan
realitas tertentu apapun dalam dunia empirik namun hanya menyajikan sesuatu
yang belum ada. Meski demikian karya sastra, sebagaimana cerita yang sarat
akan nilai dapat menjadi nilai edukatif dalam membangun karakter manusia
(Moh. Roqib, 2011: 36).

Bagi banyak orang, misalnya, karya sastra juga menjadi sarana untuk
menyampaikan pesan kebenaran, tentang apa yang baik dan apa yang buruk.

Seperti halnya Al-Qur’an dan Al-hadist yang banyak memberikan pelajaran bagi



manusia melalui kisah-kisah. Dalam karya sastra berbentuk cerita , melalui
penokohan dan alur ceritanya penulis dapat menginternalisasikan nilai-nilai
moral, agama, kebenaran, kebaikan yang kesemuanya ini diimani penulisnya
kepada pembaca sebagai nilai-nilai pendidikan. Karya sastra sebagai bacaan
(cerita) dapat berperan menjadi guru bagi para pembacanya dan pembaca bisa
mengambil pelajaran secara otonam dan mandiri (Moh. Roqib 2011:9).
Berkaitan dengan sastra yang berbentuk cerita anak, ada beberapa judul
cerita anak karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary diantaranya Pangeran Lupa,
Rahasia Keceriaan Noura, dan Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan.
Dalam cerita Pangeran Lupa, dikisahkan seorang pangeran yang setiap
permintaanya selalu dipenuhi, semua keinginannya selalu diwujudkan, namun dia
sangat pelupa, dia lupa pada rumanya, Ayah nya, bahkan di lupa bahwa dia adalah
seorang pangeran. Namun kelupaannya justru membuatnya mengerti dan paham
bahwa dirinya sekalipun dia anak raja yang punya segalanya, adalah manusia
biasa, manusia yang harus bisa menjadi manusia, tidak sombong, bekerja keras,
berbuat baik, suka membantu, dan baik hati. Kemudian dalam cerita Rahasia
Keceriaan Noura, mengisakan seorang anak berkebutuhan khusus bernama
Noura, yang tidak punya banyak teman namun tidak pernah bersedih karna dia
selalu memainkan permainan jangan bersedih, bersama mbok Inah pengasunya
sedari kecil, sehingga dia selalu ceria. Sedangkan cerita Tujuh Kebaikan Dido
Lebah di Negeri Kesedihan, penulis mengisahkan dengan karakter Dido, seekor
lebah yang bisa terbang, tertawa berbicara, berbuat baik, iseng dan lucu, periang,

dia seekor lebah yang bisa terbang dan berbicara. Dido lebah tinggal di hutan



tralala, Dido adalah anak lebah yang suka iseng, sehingga keisengannya membuat
Ayahnya sakit, peristiwa itu membuat Dido harus mengembara ke Negeri
Kesedihan menemukan Madu Ajaib untuk menyembuhkan Ayahnya, dalam
perjalanan nya Dido banyak menemukan tantangan yang harus dihadapinya, dan
tantangan tersebut membuat Dido banyak berinteraksi dengan teman binatang
lainnya, yang semuanya mempunyai cerita berbeda, pada akhirnya Dido dipercaya
untuk memimpin Hutan Tralala dan menjadi Raja di hutan Tralala atas kebaikan
kebaikan selama mengembara ke Negeri Kesedihan.

Peneliti memilih cerita anak yang ke tiga untuk di teliti, yaitu “Tujuh
Kebiakan Dido Lebah di Negeri Kesedihan” dalam cerita anak ini, anak akan
diajarkan bagaimana cara menyelesaikan masalah, belajar untuk saling
menyayangi, belajar saling tolong menolong dan peduli terhadap sesama. Dalam
cerita anak ini semua tokoh diperankan oleh binatang dengan karakter binatang
yang berbeda beda, tentunya menjadi unik, dan lucu sesuai dengan dunia anak
anak. Menurut Abdul Aziz Abdul Majid (2008: 12), cerita-cerita yang sesuai bagi
anak-anak terutama usia 3-5 tahun, adalah cerita yang tokoh-tokohnya di karang
dari binatang dan tumbuhan, dan pristiwa-pristiwa yang hanya sibuk pada batasan
lingkungan sehari-hari. Selain itu juga, didalam cerita anak tersebut mengandung
nilai-nilai pendidikan dan nilai-nilai pekerti yang akan membentuk karakter anak
yang positif.

Seperti yang dikatakan penulisnya, “ Cerita anak Tujuh Kebaikan Dido
Lebah di Negeri Kesedihan ini menarik, karena karakter dalam cerita tersebut di
buat dengan karakter yang sesuai dengan anak anak, semuanya disesuaikan

dengan psikologi anak dan disajikan dengan bahasa yang sangat sederhana,
tentu saja banyak nilai karakter didalamnya, misal, mengajarkan kejujuran,



kebaikan, gotong royong saling menolong dan masih banyak yang lainnya”
(wawancara, Mulasih Tary, 21 November 20014, Pukul 14: 02 WIB).

Maka cerita anak dalam buku ini mampu memberikan sumbangsih
terhadap perkembangan karakter anak, cerita ini pula mengandung nilai-nilai
pendidikan karakter yang sangat baik ditanamkan kepada anak sejak dini.

Buku cerita Tujuh Kebaikan Dido Lebah Di Negeri Kesedihan karya
Heru Kurniawan dan Mulasih Tary ini telah mengundang ketertarikan penulis
untuk mengkaji keberadaan nilai-nilai karakter didalamnya, cerita dalam buku
ini dapat benar-benar dijadikan media yang menarik untuk membentuk karakter
anak, Penelitian ini menjadi penting karena belum banyak penelitian tentang
muatan nilai-nilai pendidikan karakter dalam karya sastra berupa cerita anak.
Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis akan menulis penelitian
skripsi tersebut dengan judul “ Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Cerita
Anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah Di Negeri Kesedihan karya Heru
Kurniawan dan Mulasih Tary”

B. Definisi Operasional
Definisi Operasional dari judul yang penulis konsep bertujuan untuk
mempermudah  pemahaman judul, dan untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman terhadap judul. Adapun definisi secara oprasional dari judul di
atas, yaitu sebagai berikut:

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter
Nilai dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dapat diartikan sebagai
sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan (KBBI, 2008

: 783). Nilai juga dapat diartikan sebagai harga atau jika dikaitkan dengan



budaya berarti konsep abstrak mengenai masalah dasar yang sangat penting
dan bernilai bagi kehidupan manusia. Sedangkan menurut Fraenkel
sebagaimana yang dikutip oleh Mohammad Roqib nilai merupkan sebuah ide
atau konsep mengenai sesuatu yang dianggap penting dalam kehidupan.
Dengan kata lain, ketika seseorang menilai sesuatu, maka orang tersebut
menganggap nilai itu penting, bermanfaat, atau berharga untuk
diinternalisasikan. Kemudian nilai merupakan sebuah konsep atau sejumlah
prinsip-prisip umum yang menjadi landasan bagi tingkah laku seseorang
(2011:37)

Karakter menurut Novan Ardhy Wiyani (2012: 28), merupakan ciri
khas yang dimiliki individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan mengakar pada
kepribadian benda atau individu tersebut, serta merupakan “mesin” yang
mendorong bagaimana seorang individu bertindak, bersikap, berucap, dan
merespon sesuatu. Sedangkan menurut Mulyasa (2011: 4) dalam bukunya
mengungkapkan, karakter dapat diartikan sebagai totalitas ciri-ciri pribadi
yang melekat dan dapat diidentifikasi pada individu yang bersifat unik, dalam
arti secara khusus, ciri-ciri ini membedakan antara satu individu dengan yang
lainnya.

Pendidikan  karakter = dimaknai  sebagai  pendidikan  yang
mengembangkan nilai-nilai karakter pada anak sehingga mereka memiliki
nilai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan dirinya (Zubaedi, 2011: 17). Sedangkan sebagian yang lain

mendefinisikan pendidikan karakter sebagai upaya yang sungguh-sungguh



untuk membantu seseorang memahami, peduli, dan bertindak dengan
landasan inti nilai-nilai etis (Muchlas, Hariyanto, 2011: 44).

Jadi, nilai-nilai pendidikan karakter dalam penelitian ini adalah, nilai-
nilai yang mengandung pendekatan karakter, dalam upaya membentuk
manusia yang berkarakter.

. Cerita Anak “Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan”

Cerita anak adalah, hasil pengalaman yang dikreasikan dengan
imajinasi, dan disampaikan dengan media bahasa yang sesuai dengan dunia
anak-anak. Kemudian ditulis dengan menggunakan sudut pandang anak.
Maksudnya dengan sudut pandang anak adalah, menggunakan bahasa, tema,
latar, alur, suasana, dan amanat yang sesuai dengan anak-anak. Sebab cerita
anak adalah cerita yang ditujukan untuk anak-anak (Heru, 2013: 6).

“Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan” merupakan judul
dari cerita anak, yang mengisahkan tentang anak lebah yang iseng, baik hati,
suka menolong dan bisa berbicara. Dido lebah hidup di hutan tralala bersama
ayahnya, dan dia ditugaskan untuk mengembara ke negeri kesedihan mencari
madu ajaib untuk kesembuhan ayahnya. Dalam perjalanannya menuju negeri
kesedihan Dido lebah harus banyak berbuat baik agar dia bisa mendapatkan
madu ajaib itu. Sehingga dia diberi kepercayaan untuk menjadi raja baru di
hutan tralala.

Cerita ini merupakan cerita fabel, cerita fabel adalah cerita yang
menggambarkan watak dan budi manusia yang pelakunya diperankan oleh

binatang, berisi pendidikan moral dan budi peketi (KBBI 2008: 168).
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Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan ini, merupakan
salah satu cerita anak yang sudah dibukukan dan buku ini disebut novel anak
karna ditulis dalam bentuk buku-buku bacaan anak yang tebal yang
mengisahkan cerita yang panjang. Terdiri dari seratus dua halaman, dan
diterbitkan oleh Pustaka Anak.

3. Heru Kurniawan dan Mulasih Tary
a. Heru kurniawan
Heru Kurniawan dikenal sebagai penulis cerita anak, lahir di desa
terpencil, Pamengger daerah pantai utara (Brebes), pada 22 Maret 1982.
Tercatat sebagai pengajar tetap di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto dan pengajar tamu di Universitas Muhammadiyah
Purwokerto (UMP) selain itu, aktif juga mengelola komunitas Taman
Pelangi dan Rumah Ajaib, di Purwokerto-Banyumas.
b. Mulasih Tary
Lahir di kota kecil Pemalang, pada 6 juni 1990. Lulusan Universitas
Muhammadiyah Purwokerto. Menjuarai Lomba Menulis Artikel Tingkat
Kabupaten Banyumas (2011). Novel perdananya tujuh kebaikan dido
lebah di negeri kesedihan.

Jadi, nilai-nilai pendidikan karakter dalam buku cerita anak Tujuh
Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan dalam penelitian ini adalah, hal-
hal yang penting yang harus diketahui, atau nilai-nilai karakter yang harus

diketahui dalam cerita anak tujuh kebaikan dido lebah di negeri kesedihan,
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agar bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi pembaca dan
dunia pendidikan sehingga tercipta manusia yang berkarakter.
C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalahnya adalah
sebagai berikut: Nilai-nilai pendidikan karakter apa saja yang terdapat dalam
cerita anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita anak “Tujuh
Kebaikan Dido Lebah Di Negeri Kesedihan” karya Heru Kurniawan dan
Mulasih Tary.
2. Manfaat Penelitian
a. Meningkatkan apresiasi pembaca terhadap karya sastra, khususnya karya
sastra anak.
b. Memberikan informasi terhadap para orang tua, untuk lebih selektif
dalam memilih bacaan yang mendidik untuk anak.
c. Memperkaya hasil penelitian dibidang sastra khususnya penelitian
terhadap sastra anak.
d. Memberikan motivasi kepada penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya untuk membuat karya sastra yang mendidik.
E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka adalah proses kegiatan menelaah dan membaca bahan-

bahan pustaka seperti buku-buku atau dokumen-dokumen. Mempelajari dan
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menilai prosedur serta hasil penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan oleh
orang lain, serta mempelajari laporan-laporan hasil observasi dan hasil survei
tentang masalah yang terkait dengan topik permasalahan yang akan diteliti
Dalam kajian pustaka ini akan dijelaskan mengenai sumber yang ada relasinya
dengan penelitian (Wina, 2013: 205).

Kajian pustaka juga sering disebut sebagai kerangka teoritik yang
mengungkapkan teori-teori relevan dengan masalah penelitian. Untuk menjaga
keilmiahan penelitian ini, perlu penulis informasikan beberapa buku/penelitian
yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan karakter dan cerita anak.

Dalam buku “Konsep dan Model Pendidikan Karkter” yang ditulis oleh
Prof. Muchlas Hamani dan Hariyanto, dijelaskan beberapa poin tentang nilai
nilai karakter diantaranya, nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan,
nilai karakter dalam hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter dalam
hubungannya dengan keluarga, nilai karakter dalam hubungannya dengan
masyarakat dan bangsa, yang terakhir nilai karakter dalam hubungannya dengan
alam sekitar.

Bukunya Zainal Aqib yang berjudul “Pendidikan Karakter Di Sekolah
Membangun Karakter dan Kepribadian Anak” dalam buku ini dijelaskan bahwa
pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui metode-metode, yang salah
satunya dapat ditanamkan melalui metode cerita (Story Telling). Dalam buku ini
dijelaskan bahwa nilai-nilai karakter dapat di bagi menjadi tiga, yang pertama,
nilai intelektual, diantaranya, sabar, mandiri, empati, teliti, rendah hati, jujur,

gigih, dan kritis. Yang kedua, nilai emosiaonal diantaranya, riang, bersih, cakap,
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berani, pemaaf, membantu, imajinatif. Dan yang terakhir, nilai sosial,
diantaranya, pintar, logis, penyayang, patuh sopan, mandiri dan bertanggung
jawab.

Dalam bukunya Dr. Haedar Nashir yang berjudul “Pendidikan Karakter
Berbasis Agama dan Budaya” ditegaskan, bahwa pendekatan dalam pendidikan
karakter menurut Six Pilar Mnemoniscs brsifat umum dan tidak mengecualikan
siapa pun, nilai karakter tersebut diantaranya, Trustworthiness, Respect,
Responsibility, Fairness, Caring, dan Citizenship.

Dalam “Buku Pintar Pendidikan Karakter” yang ditulis Amirullah
Syarbini, dijelaskan 18 nilai karakter hasil identifikasi dari pemerintah yang
bersumber dari agama, budaya, dan falsafah bangsa, yaitu:(1) religius, (2) jujur,
(3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis,
(9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12)
menghargai prestasi, (13) bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar
menbaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab.

Dalam buku “ Manajemen Pendidikan Karakter” yang ditulis Mulyasa,
diuraikan identifikasi nilai-nilai karakter yang akan menjadi pilar perilaku
individu, yaitu nilai yang dirumuskan oleh Heritage Foundation yang menjadi
tujuan pendidikan karakter, yaitu, 1) cinta kepada Tuhan dan semesta beserta
isinya, 2) tanggung jawab, disiplin dan mandiri, 3) jujur, 4) hormat dan santun,
5) kasih sayang, peduli dan kerja sama, 6) percaya diri, kreatif, kerja keras dan
pantang menyerah, 7) keadilan dan kepemimpinan, 8) baik dan rendah hati, 9)

toleransi, cinta damai, dan persatuan. Serta nilai karakter yang dirangkum oleh
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Ari Ginanjar yang merujuk kepada sifat-sifat Allah, yaitu, jujur, tanggung jawab,
disiplin, visioner, adil, peduli dan kerjasama.

Karya Heru Kurniawan yang berjudul “Menulis Kereatif Cerita Anak”
buku ini mengupas tuntas bagaimana, karakteristik cerita anak, jenis cerita anak,
dan unsur cerita anak. Hal tersebut menggambarkan bahwa menulis cerita anak
harus memperhatikan sudut pandang anak-anak, dan yang paling penting harus
memuat nila-nilai pendidikan didalamnya. misalnya nilai karakter, jujur, anti
korupsi, dan cinta lingkungan.

Dalam buku “Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan Karakter” yang
ditulis Mohammad Mustari, diuraikan nilai-nilai karakter sebagai berikut,
religius, jujur, bertanggung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras,
percaya diri, berwirausaha, berpikir logis, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu, sadar
diri, patuh pada aturan sosial, respek, santun, demokratis, ekologis, nasionalis,
pluralis, cerdas, suka menolong, tangguh, berani mengambil resiko, berorientasi
tindakan.

Kemudian penelitian yang membahas nilai-nilai pendidikan karakter
yaitu, skripsi Anang Nurwansyah yang berjudul Nilai-Nilai Pendidikan Karakter
Dalam Novel Ranah 3 Warna Karya A. Fuadi STAIN Purwokerto tahun 2012,
menjelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam novel
tersebut yaitu: (1) nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (religius), (2)
nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri, (3) nilai karakter dengan sesama,
(4) nilai karakter berhubungan dengan lingkungan, (5) nilai kebangsaan. Adapun

persamaan dengan skripsi tersebut adalah sama-sama meneliti tentang nila-nilai
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pendidikan karaker. Sedangkan perbedaannya terletak pada subyek penelitiannya
yakni, penulis mengkaji cerita anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri
Kesedihan.

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus utama penelitian adalah apa
saja nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita anak 7Twujuh Kebaikan Dido
Lebah di Negeri Kesedihan.

Dari nilai nilai karakter diatas, penulis menggabungkan nilai nilai karakter
tersebut untuk menemukan nilai nilai pendidikan karakter dalam cerita anak
Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan , namun lebih ditekannkan
pada nilai-nilai karakter menurut Indonesia Heritage Foundation, pertama,
karakter cinta kepada Tuhan,semesta beserta isinya. Kedua, tanggung jawab,
disiplin dan mandiri. Ketiga, kejujuran. Keempat hormat dan santun. Kelima,
kasih sayang, peduli, kerjasama. Keenam, percaya diri, kreatif, kerja keras dan
pantang menyerah. Ketujuh, keadilan dan kepemimpinan. Kedelapan, baik dan
rendah hati. Kesembilan, toleransi, cinta damai dan persatuan.

Secara mendasar penelitian tentang cerita anak Tujuh Kebaikan Dido
Lebah di Neggeri Kesedihan dilingkungan akademis STAIN Purwokerto belum
pernah dilakukan, khususnya yang berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam cerita anak.

. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library Research)

adapun yang dimaksud penelitian pustaka adalah, menjadikan bahan-bahan
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pustaka sebagai sumber penelitian ini, atau penelitian yang dilakukan
melalui penyelidikan dan pengkajian bahan pustaka, berupa buku, majalah
ilmiah, dokumen-dokumen dan materi lainnya yang relevan dengan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif lebih bersifat
deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk kata-kata, sehingga tidak
menekankan pada angka (Sugiyono, 2011:22).

2. Objek Penelitian
objek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang
terdapat dalam cerita anak “Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri
Kesedihan’ karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary.
3. Data dan Sumber data
a. Sumber Data Primer
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah, cerita
anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan yang disusun
oleh Heru Kuriawan dan Mulasih Tary. Yang diterbitkan oleh Pustaka
Anak pada tahun 2012.
b. Sumber Data Sekunder
Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah, sumber-
sumber lain yang tidak langsung ditinjau dari kebutuhan penulis, terdiri
dari buku-buku yang berkaitan dengan pendidikan karakter, cerita anak

serta sumber yang berkaitan dengan pembahasan yang diangkat penulis
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sebagai penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang bersal dari
surat kabar, majalah, artikel, internet, serta data-data yang lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data

Meode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah, metode wawancara dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini wawancara yang digunakan adalah wawancara
terstruktur. Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa yang diperoleh ( Sugiyono, 2009: 194 ). Penyadiaan
data wawancara merupakan salah satu metode yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan informasi dengan melakukan percakapan kepada nara sumber.
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan penelitian.

Dokumen merupakan  catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. ( Sugiyono, 2009: 329 )

Jadi metode dokumentasi disini adalah, metode pengumpulan data
degan cara mengumpulkan bahan-bahan dokumen seperti buku, majalah,
artikel, surat kabar dan lain sebagainya untuk ditelaah isi tulisan terkait
dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam cerita anak

Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan.
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5. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis isi (content analysis). Pada penelitian kualitatif teknis

analisis data dianggap sebagai teknik analisis yang sering digunakan.
Content analysis (analisis isi) adalah teknik yang digunakan untuk
menarik kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik, amanat,
yang penggarapannya dilakukan dengan menampilkan tiga syarat
objektivitas, pendekatan sistematis, dan generalisasi (Burhan Bungin,

2010:84).

Berikut ini langkah-langkah yang penulis gunakan dalam
pengambilan data sebagai berikut:

a. Penulis menentukan teks yang dijadikan obyek penelitian dalam cerita
anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan

b. Penulis mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan penelitian.

c. Penulis melakukan display seluruh teks dari cerita anak Tujuh Kebaikan
Dido Lebah di Negeri Kesedihan dan data dokumentasi (berupa buku-
buku, artikel, majalah, blog diinternet dan lain sebagainya yang
berhubungan dengan objek penelitian).

d. Penulis memilah data-data yang sesuai dan dibutuhkan dalam penelitian
ini. Adapun yang tidak sesuai diabaikan.

e. Penulis melakukan analisis dan interpretasi data yang sesuai dengan

rancangan penelitian.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah, memahami dan mencerna masalah-masalah yang
akan dibahas, maka penulis menyajikan sistematika pembahasan skripsi.
Adapun susunan sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab
dengan sistematika sebagai berikut:

Bagian awal dari skripsi ini terdiri dari Halaman Judul, Halaman
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing,
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Abstrak dan
Daftar Isi.

Bab 1 Pendahuluan yang berisi: Latar belakang masalah, definisi
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II, berisi landasan teori yamg terkait dengan penelitian yaitu
gambaran umum tentang nilai pendidikan karakter dalam buku cerita anak, yang
kemudian dijelaskan secara rinci meliputi, pengertian karakter dan pendidikan
karakter, nilai-nilai karakter, tujuan, prinsip, indikator keberhasilan pendidikan
karakter. Kemudian gambaran tentang cerita anak, meliputi pengertian, macam
dan jenis cerita, tujuan manfaat cerita, cerita dapat membentuk karakter anak.

Bab III, berisi tentang biografi penulis, latar belakang intelektual dan
proses kreatif menulis cerita anak serta hasil karyanya.

Bab IV, sinopsis cerita anak, tokoh karakter dalam cerita anak, serta
mendeskripsikan apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam

cerita anak “Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan”..
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Bab V, yaitu penutup yang terdiri dari Kesimpulan, Saran-saran dan kata
penutup.
Sedangkan bagian akhir skripsi ini berisi Daftar Pustaka, Lampiran-

lampiran dan Daftar Riwayat Hidup.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat pada cerita anak Tujuh Kebaikan
Dido Lebah di Negeri Kesedihan karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary,
adalah sebagaimana sembilan pilar karakter yang dikeluarkan oleh Indonesia
Heritage Foundation yang merupakan organisasi non profit di Indonesia yang
memperhatikan karakter anak-anak bangsa. Nilai karakter tersebut yaitu: (1)
cinta kepada Tuhan semesta beserta isinya (2) tanggung jawab, disiplin dan
mandiri (3) jujur (4) hormat dan santun (5) kasih sayang, peduli dan kerjasama
(6) percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah (7) keadilan dan
kepemimpinan (8) baik dan rendah hati (9) toleransi, cinta damai dan persatuan,
Sehingga, dari klasifikasi sembilan pilar karakter tersebut apabila dijabarkan
menjadi dua puluh satu nilai karakter, adapun terdapat lima belas nilai
pendidikan karakter yang ditemukan dalam cerita anak 7ujuh Kebaikan Dido
Lebah Di Negeri Kesedihan karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary adalah
sebagai berikut: cinta kepada Tuhan semesta beserta isinya, tanggung jawab,
mandiri, jujur, santun, kasih sayang, peduli, kerjasama, percaya diri, kreatif,
kerja keras, pantang menyerah, keadilan, rendah hati dan cinta damai.
Sedangkan terdapat enam nilai pendidikan karakter yang tidak ditemukan adalah
sebagai berikut: nilai pendidikan karakter disiplin, hormat, kepemimpinan, baik,

toleransi dan persatuan.
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Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam cerita anak Tujuh Kebaikan Dido
Lebah di Negeri Kesedihan Karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary ini dapat
memberikan inspirasi dan motivasi bagi pembaca, maka dari itu, cerita anak ini
tepat untuk bacaan anak-anak, serta para pendidik baik orang tua ataupun guru
sebagai media untuk menanamkan nilai-nilai karakter pada anak.

B. Saran

Penelitian ini merupakan penelitian yang ringkas dalam rangka penelusuran
nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerita anak 7Tujuh Kebaikan
Dido Lebah di Negeri Kesedihan karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary,
besar harapannya, penelitian ini dapat memberikan sumbangsih pemikiran
keilmuan tentang nilai-nilai pendidikan karakter. Oleh karena itu peneliti
memberikan beberapa rujukan saran yang membangun menuju perbaikan di
masa mendatang.

1. Bagi penulis cerita anak Heru Kurniawan dan Mulasih Tary, teruslah
menjadi penulis cerita anak, dengan karaya-karya yang cerdas, membangun,
dan memotivasi serta mengajak pembaca kepada perubahan yang lebih baik.
Sekalipun cerita hanya mendidik dalam ranah imajinasi namun semua itu
dapat memberikan kontribusi kepada pembaca dan pendengarnya, dan dapat
mengambil manfaat dari nilai-nilai pendidiakan yang terkandung dalam
cerita tersebut.

2. Saran bagi pendidik, guru dan orang tua atau siapa saja yang memiliki
komitmen dalam pengembangan pendidikan karakter, agar lebih selektif

dalam memilih bacaan untuk anak-anak. Ada baiknya mengambil nilai-nilai
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pendidikan karakter dalam cerita, khususnya cerita yang dikhususkan untuk
anak-anak (cerita anak). Karena dengan cerita, atau dengan membacakan
cerita dapat menanamkan nilai-nilai pendidikan, moral, budi pekerti kepada
anak.
. Kepada para akademisi dan peneliti, peneliti berharap akan ada lagi
penelitian tentang nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita anak dengan
judul yang berbeda atau karya penulis lain, agar ada komparasi serta dapat
melengkapi muatan nilai pendidikan karakter yang belum ditemukan dalam
penelitian ini, seperti nilai pendidikan karakter disiplin, hormat,
kepemimpinan, baik, toleransi dan persatuan.

. Saran bagi peserta didik

a. Peserta didik perlu menerapkan nilai-nilai kehidupan yang ada pada
cerita, yang terkadang tidak ditemukan dalam pelajaran-pelajaran di
sekolah.

b. Memperbanyak membaca dan mendengarkan cerita yang bermuatan
nilai-nilai pendidikan, agar mampu membawa dirinya kepada
pembentukan karakter, menuju manusia berkarakter.

. Saran bagi masyarakat (khususnya penikmat sasatra), wacana pendidikan

karakter yang ada di dalam cerita, atau karya sasatra dalam bentuk, novel,

puisi, roman, dan sebagianya, untuk bisa diimplementasikan dalam

kehidupan sehari-hari agar tercipta kehidupan masyarakat yang harmonis.
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C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah, sesungguhnya tidak ada kekuatan selain Allah,
penulis panjatkan syukur kepada Allah SWT, yang Maha menentukan setiap
detail takdir sekaligus menetapkan segala hikmah di sebaliknya, serta yang
Maha pengasih yang telah menganugrahi berbagai kenikmatan kepada penulis
sehingga dapat menyelesaikan penelitian ini. Shalawat beserta salam semoga
kian terlimpah kepada manusia terbaik sepanjang sejarah Nabi Muhammad
SAW, sahabat dan seluruh umat yang senantiasa istigamah menapaki risalahnya
hingga akhir zaman.

Dengan penuh kesadaran, penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, masih
terdapat banyak kekurangan disalamnya, maka saran dan kritik yang
membangun senantiasa penulis harapkan sebagai perbaikan kearah yang lebih
baik. Dan pada akhirnya semoga skripsi ini bisa memberikan sumbangsih
pemikiran terhadap pendidikan dan memberi manfaat bagi penulis pada

khususnya dan lingkungan di sekitar pada umumnya. Aamiin.

Purwokerto, 14 Juli 2015

Prismia Dewi
092331112
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Keterangan Cover Buku
Cerita Anak “Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri Kesedihan”

Karya Heru Kurniawan dan Mulasih Tary

Gambar yang tertera pada cover cerita anak tersebut, merupakan sebagian
dari tokoh karakter dalam cerita anak Tujuh Kebaikan Dido Lebah di Negeri
Kesedihan, terdapat gambar naga yang sedang duduk, lebah yang memakai
mahkota, ulat hijau, semut yang terlihat sudah tua, dan seekor keledai. Adapun

keterangannya sebagai berikut :

Dido Lebah : Ditunjukkan dengan gambar seekor lebah yang
mengenakan mahkota raja dan memegang tongkat, gambar tersebut menunjukkan
Dido Lebah yang sedang berbahagia karena telah dipercaya untuk menjadi raja di
Hutan Tralala atas kebaikan dan keberaniannya. Hutan Tralala merupakan tempat
dimana dia tinggal hanya bersama ayahnya. Dido Lebah adalah raja termuda yang
pertama memimpin Hutan Tralala menggantikan Tuan Raja Singa. Dido Lebah

merupakan tokoh utama dalam cerita ini.

Tuan Raja Naga : Ditunjukkan dengan gambar seekor naga berwarna hijau,
yang sedang duduk murung dan bersedih hati, menanti uluran persahabatan dari
putri bulan. Tuan Raja Naga merupakan pimpinan tertinggi di Negeri Kesedihan

yang memiliki madu ajaib.

Kakek Semut : Ditunjukkan dengan gambar seekor semut berwarna
orange yang memegang tongkat, karena dia seorang kakek yang sudah tua maka
kakek semut menggunakan tongkat untuk membantunya berjalan. Kakek Semut
sering sakit dan selalu bersedih karena ditinggal anaknya. Kakek Semut adalah

bagian dari rakyat Negeri Kesedihan yang selalu bersedih.

Keledai Pengangkut : Ditunjukkan dengan gambar keledai yang sedang sedikit
tersenyum dan membawa gerobak. Tugasnya hanya mengangkut makanan dan

buah-buahan ke istana untuk di masak koki istana Negeri Kesedihan. Keledai



Pengangkut juga merupakan rakyat Negeri Kesedihan yang kerap bersedih.
Namun ketika bertemu dengan Dido Lebah dia menjadi bahagia karena rasa
percaya dirinya telah kembali dan menyadari bahwa dirinya harus banyak belajar
supaya pintar sepeti Dido Lebah. Senyum itu merupakan senyum pertama Keledai

Pengangkut selama hidup di Negeri Kesedihan.

Ulat Hijau : Ditunjukkan dengan gambat ulat yang berwarna hijau
yang berdiri diantara Dido Lebah dan Tuan Raja Naga, ulat hijau merupakan
rakyat yang dipimpin oleh Raja Latjo di Kerajaan Taman Bunga di Negeri
Kesedihan. ulat hijau terlihat sedang berbahagia ditandai dengan senyum
lebarnya. Bahagia karena Dido Lebah beserta Latem anak semata wayang Raja
Latjo telah mampu membabaskan seluruh rakyat ulat-ulat hijau dari gagak

pemangasa. Sehingga mereka bersorak ramai dan bergembira.
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